BAB III

METODE PENELITAN
A. Desain Penelitian
Penelitian imi m“enggunakan desain penelitian observasional analitik
dengan pendekatan cross sectionafuntuk mengetahui hubungan pemberian
ASI eksklusif terhadap berat badan dan panjang badan bayi usia 7 bulan.
Pendekatan cross sectional yaitu dengan menggabungkan variabel sebab
dan akiba.t yang terjadi pada objek penclitian diukur dalam waktu yang
bersamaan (Notoatmojo, 2002).
B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2006).
Populasi penelitian ini adalah bayi usia 7-12 bulan bertempat tinggal di
wilayah kerja Puskesmas Kraton Yogyakarta dan wilayah kerja
Puskesmas Kasihan I Bantul.
2. Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang
diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi ini (Notoatmodjo,
2002).
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah bayi usia 7-12
bulan sebanyak 76 bayi, yang memiliki riwayat mendapat ASI

Eksklusif pada usia 0-6 bulan (38 bayi) dan yang tidak memiliki
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wilayah kerja Puskesmas Kraton Yogyakarta dan sebanyak 86
bayiyang memiliki riwayat mendapat ASI Eksklusif pada usia 0-6
bulan (43 bayi) dan yang tidak memiliki riwayat mendapat ASI
eksklusif pada usia (43 bayi) di wilayah kerja Puskesmas Kasihan I
Bantul.Untuk menghitung sampel peneliti menggunakan rumus sampel

menurut Rumus Slovin yaitu:

N
n=- 3
1+ N(e)
n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan

pengambilan sampelyang masih dapat ditolerir atau
diinginkan (pada penelitian ini digunakan 10%).
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah quota
sampling,yaitu pemilihan sampel berdasarkan kuota (Swarjana,
2012).Menurut survei awal peneliti jumlah bayi usia 7-12 bulan di

wilayah kerja Puskesmas Kraton Yogyakarta adalah 331 orang. Dan di
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Adapun kriteria menjadi sampel dapat dilihat dari kriteria inklusi

dan kriteria eksklusi.Yang termasuk kriteria inklusi:

a.

b.

Bayi dengan usia 7-12 bulan yang memiliki riwayat mendapat ASI
eksklusif maupun tidak pada usia 0-6 bulan.

Bertempat tinggal di wilayah kerja Puskesmas Kraton Yogyakarta
dan di wilayah kerja Puskesmas Kasihan I Bantul.

Bayi dalam keadaan sehat dan tidak memiliki riwayat prematur
atau berat bayi lahir rendah (BBLR).

Ibu dari bayi bersedia menjadi responden

Memiliki KMS

Yang termasuk kriteria eksklusi:

Bayi yang sedang menderita penyakit tertentu dan membutuhkan
perawatan khusus di rumah sakit atau puskesmas.

Bayi yang memiliki kelainan pertumbuhan sejak lahir.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di posyandu yang termasuk wilayah kerja

Puskesmas Kraton Yogyakarta dan di wilayah kerja Puskesmas Kasihan I



D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh penelitl untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik  kesimpulannya (Sugiono,
2007).Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu :
1. Variabel Bebas
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat) (Sugiono, 2007). Dalam penelitian ini yang merupakan
variabel bebas adalah pemberian ASI Eksklusif.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. (Sugiono, 2007).
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah berat badan dan panjang
badan bayi.
3. Variabel Pengganggt
Variabel pengganggy adalah variabel yang mengganggu
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.
Variabel pengganggu dalam penelitian ini adalah faktor pendidikan
orang tua, faktor pekerjaan ibu, penghasilan keluarga, faktor genetik,

dan faktor berat badan lahir.

31



E. Definisi Operasional

Definisi operasional pada penelitian ini adalah ASI eksklusif, ASI non-
eksklusif, berat badan dan panjang badan. ASI eksklusif adalah riwayat
pemberian ASI saja tanpa makanan tambahanpada saat bayi usia 0-6 bulan
dan ASI non-eksklusif adalah riwayat pemberian ASI dan pemberian
makanan tambahan pada saat bayi usia 0-6 bulan, pengukuran dilakukan
dengan pengisian lembar observasional oleh ibu yang memiliki bayi usia
7-12 bulan. Skala yang digunakan adalah skala nominal.

Berat badan adalah berat badan saat bayi berusia 7 bulan, pengukuran
dilakukan dengan menggunakan timbangan bayi dan KMS. Timbangan
bayi untuk mengukur bayi yang pada saat itu berusia 7 bulan dan KMS
untuk melihat berat badan bayi saat bayi berusia 7 bulan pada bayi yang
berusia 8-12 bulan.Pengukuran dengan menggunakan satuan kilogram
(kg).Skala yang digunakan adalah skala numerik.

Panjang badan adalah panjang badan saat bayi berusia 7
bulan.Pengukuran dilakukan menggunakan meteran dan KMS.Meteran
digunakan untuk mengukur panjang badan bayi yang pada saat itu berusia
7 bulan, dan KMS digunakan untuk mengetahui panjang badan bayi yang
berusia 8-12 bulan.Pengukuran dengan menggunakan satuan sentimcter

(cm).Skala yang digunakan adalah skala numerik.
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F. Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh informasi dari responden, peneliti menggunakan
alat pengumpulan data berupa kuesioner data demografi, lembar observasi
yang disusun sendiri oleh peneliti dengan berpedoman pada konsep dan
tinjauan teoritis, dan KMS untuk melihat berat badan dan panjang badan
bayi pada usia 7 bulan pada bayi yang berusia lebih dari 7 bulan atau
timbangan dan alat ukur panjang badan bayi untuk mengetahui berat badan
dan panjang badan bayi yang saat itu berusia 7 bulan, ditimbang dan
drukur saat itu juga oleh peneliti.
. Kuisioner Data Demografi
Kuesioper data demografi meliputi karakteristik orangtua (nama,
usia, alamat, pendidikan terakhir, pekerjaan, penghasilan, dan jumlah
anak). Data demografi ini membantu peneliti mengetahui latar
belakang dari responden yang mempengaruhi penelitian ini.
2. Lembar Observasi
Lembar observasi ini meliputi karakteristik bayi (nama, usia, jenis
kelamin, anak ke, makanan yang saat ini dikomsumsi, sejak kapan
mendapatkan makanan lain selain ASI serta BB bayi saat lahir dan

sekarang). Data ini berguna untuk mengetahui pertumbuhan berat
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Pengukuran berat badan dengan menggunakan timbangan bayi

(Kemenkes RI, 2010) :

d.

Timbangan bayi digunakan untuk menimbang anak sampai usia 2
tahun atau selama anak masih bisa berbaring/duduk tenang.
Letakkan timbangan pada meja yang datar dan tidak mudah
bergoyang.

Lihat posisi jarum atau angka harus menunjuk ke angka 0.

Bayi sebaiknya telanjang, tanpa topi, kaus kaki, sarung tangan.
Baringkan bayi dengan hati-hati di atas timbangan.

Lihat jarum timbangan sampai berhenti.

Baca angka yang ditunjukkan oleh jarum timbangan atau angka
timbangan.

Bila bayi terus menerus bergerak, perhatikan gerakan jarum, baca

angka di tengah-tengah antara gerakan jarum ke kanandan kekiri.

Di posyandu bayi ditimbang dengan menggunakan timbangan

dacin. Timbangan dacin yaitu timbangan dengan menggunakan dacin,

dacin yang digunakan sebaiknya minimum 20 kilogram dan

maksimum 25 kilogram. Dacin yang berkapasitas 50 kilogram dapat

digunakan, namun hasilnya kasar, karena angka ketelitiannya 0,25

kilogram (Supariasa, 2002).

4. Meteran

Pengukuran panjang badan pada bayi:
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a. Siapkan papan atau meja pengukur. Apabila tidak ada bisa
digunakan meteran.
b. Baringkan bayi tanpa bantal (supinasi) dan luruskan lutut sampai
menempel papan (posisi ekstenst).
c. Lakukan pengukuran atan pemberian tanda dari ujung kepala
sampai tumnit bayi.
5. KMS
Parameter status gizi yang biasanya digunakan di Posyandu seluruh
Indonesia adalah berat badan menurut umur (Marimbi, 2010).
Pemantauan pertumbuhan berat badan  bayi dilakukan dengan
menggunakan KMS (Kartu Menuju Sehat). KMS ini untuk mengetahui
riwayat pertumbuhan berat badan bayi sejak lahir sampai sekarang
untuk bisa mengetahui apakah bayi memiliki kelainan sejak lahir atau
tidak dan untuk mengetahui pertambahan berat badan tiap bulannya
(Narendra, 2002). KMS pada penelitian ini digunakan untuk melihat
berat badan bayi saat usia 7 bulan pada bayi yang berusia lebih dari 7
bulan.
G. Cara Pengumpulan Data
Peneliti membuat perizinan kepada instasi tekait.Setelah mendapat
izin, peneliti mengikuti jadwal masing-masing setiap posyandu untuk
melakukan penelitian.

Penelitian ini menggunakan jenis data primer dan data sekunder.Data
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demografi. Sebelumnya peneliti harus memastikan responden sesuai
dengan kriteria inklusi, setelah itu kuisioner data demografi dan lembar
observasi dibagikan kepada para ibu yang mempunyai bayi berusia 7 bulan
atau yang berusia 8-12 bulan yang memiliki KMS di posyandu di wilayah
kerja Puskesmas Kraton Yogyakarta dan wilayah kerja Puskesmas
Kasihan I Bantul yang datang pada hari itu juga selanjutnya peneliti
memberikan penjelasan serta informed consent yang harus diisi oleh ibu
responden.

Data yang diambil adalah data sekunder yang diperoleh dari KMS
untuk bayi yang berusia lebih dari 7 bulan dan untuk bayi yang saat itu
berusia 7 bulan secara langsung berat badan bayi ditimbang dan dikur
panjang badan bayi, dan hasilnya diisi di lembar observasi oleh peneliti.
Analisis Data

Setelah data terkumpul, maka peneliti melakukan analisa data melalui
beberapa tahap vaitu editing adalah upaya untuk memeriksa kembeali
kebenaran data yang diperoleh atau dikumpulkan,coding yaitu kegiatan
pemberian kode numerik (angka) terhadap data yang terdiri atas beberapa
kategori., tramsfering vyaitu kegiatan memasukkan data yang telah
dikumpulkan ke dalam master tabel atau data base komputer, kemudian
membuat distribusi frekuensi sederhana atau dengan membuat tabel
kontigensi dan yang terakhir tabulating yaitu menyusun data dalam bentuk

tabel silang yaitu tabel karakteristik responden yang digunakan untuk
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Jenis analisis yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis

univariat dan bivariat,

1. Analisis Univariat

Analisis dilakukan terhadap tiap variabel penelitian.Tujuannya

untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik masing-masing
variabel yang diteliti, tergantung dari jenis data numerik atau kategorik
maka dapat dilihat dari angka atau jumlah dan persentase masing-
masing kelompok, tanpa ingin mengetahui pengaruh atau hubungan
dari karakteristik (responden) yang diketahui (Hastono, 2001). Data
yang ditampilkan dalam analisa univariat adalah karakteristik
responden yang meliputi usia, tingkat pendidikan dan pekerjaan.

2. Analisis Bivariat

Analisis ini dilakukan terhadap dua variabel yang diduga

berhubungan, yakni variabel bebas dan terikat (Notoatmodjo, 2002).
Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t tidak
berpasangan apabila sebaran ditribusi data normal dan menggunakan
uji mann whitney apabila sebaran distribusi data tidak normal. Nilai p
akan bermakna jika p < 0,05 (p =0,001). Penentuan uji t tidak
berpasangan didapatkan setelah mengidentifikasi jenis uji hipotesis
(komparatif), menentukan jumlah kelompok dalam penelitian (dua

kelompok), serta variabel bebas dan terikat sehingga di dapatkan skala

D P I S | P et T e . nernlias e Anta Aalas



penelitian ini menggunakan statistik inferensial (menarik kesimpulan),
yaitu menyimpulkan parameter berdasarkan statistik (Saryono, 2011).
L. Kesulitan Penelitian

Kesulitan penelitian pada penelitian ini adalah pengendalian faktor
perancu pada kelompok ASI eksklusif maupun kelompok ASI non
eksklusif. Pada kelompok ASI eksklusif faktor pernacu adalah
Kketidaktahuan frekuensi, durasi dan cara menyusui pada saat bayi diberi
ASI (lian pada kelompok ASI non eksklusif dalah ketidak seragz;;nan jenis
makanan tambahan yang diberikan sehingga mempengaruhi kandungan
nutrisi pada bayi tersebut.

Dan kesulitan penelitian ini pada jalannya penelitian adalah
sedikitnya responden yang pada saat itu berusia 7 bulan atau lebih yang
memiliki data lengkap yaitu berat badan dan panjang badan, karena
pengukuran panjang badan dilakukan 6 bulan sekali bukan setiap bulan.
Sehingga terkadang data yang ada hanya berat badan, oleh karena itu
diperlukan 2 posyandu dari masing-masing puskesmas agar kuota

penelitian dapat terpenuhi.
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